BAB I
ORGANISASI MUHAMMADIYAH

A. Berdirinya Muhammadiyah

l. Latar Belakang Berdirinys Muhammadiysh

KH. A. Dahlsn mendiriken Muhammadiyash sebagai
upays penyempurnaan pikiran beligu dslam melaksana-
kan Islam dengan sebenar-benarnyas dan sebaik-baiknys.
sebelum resmi menjadi organisassi, embrio Muhammadi-
yah merupeken gerakan atau bentuk kegiatan dalsm rang-
ka melsgksanakan agama Islam secars bersama-ssma. Per-
kumpulan ini diprskarsai oleh KH., Ahmad Dshlan dsan

bermula di kampung: Kauman.

Kondisi umat Islam Indonesia menjelang berdi-
rinya Muhammadiyah dapat diketshui bahwa kehidupan
agama Islam khususnya bidang aqidah (keyaskinan), te-
lah dikaburkaen dengsn berkecamuknya syirik, tshayul,
khurafat, dib'sh, di samping mistik-mistik, animisme
dan dinsmisme. Hal ini dibuktiken dengan pesaradsn-
pesaradsn (nyadran - selamatan untuk dewa-dews ter-
tentu), berkshan-berkahan, meminta berksh pada yang
mbaurekso (yang berkuasa) jugs pada Kyei/ulama, tem-

pat-tempat yang dipandang keramst, pekubursn, benda-



benda ejaib.1

Selain pandangan dan sikap tradisional terse-
but di stas, beberapa fsktor penting sebagai penun-

Jang adalsh sejarah perkembangsn Islam di Jawa.

Sebagaimana yang sudah diketshui bahwa Islam
datang ke Indonesis melslui India, mereka beragama
Islam yang dalam kehidupannys masih dipengaruhi oleh
budaya setempat. Tambshan lagi mereks ini kebanyakan
dari golongan sufi, melalui ajaran tasawuf inilah
nampaknya lebih memudshkan masysrskat Indonesis khu-
susnys Jawa dalsm menerimsg Islam.2 Hal ini karens
di antara unsur=-unsur ajaran tasswuf terdapat perss-
mgan-persamsan dengan pola pemikiran Jawsa. Sebagai
contoh bahwa nilei yang paling tinggi dari kepriba-
dian manusis iaslah tercapainya ketenangan batin. Hal
ini hanys dapat dilakukan dengan mengendalikan hawsg
nafsu dengan tidask terlalu memperhatikan barang- ba-
rang material. Dan jikalsu sudsh demikian maka sese-
orang akan memperoleh kekuatan untuk mengatur dunis
sekitarnya. Dengan pemsntulan demikisn nampseknys a-

gama Islam mendapat titik pertemusn dengan Indonesis,

1M. Margono Puspo Suwarno, Geraksn Muhammsadi-
yah, Fersatuan, Yogyekarta, Cet. ITI, 1986, him. 20.

2R Soekmono, Pen antar Se arah Kebudaysan In-
donesialII lgayasan Kanls us, gyeksrta, Cet. III,
? h L



khususnys pulau Jawa. Dan dengan teori ini sgkan kuat-
lah kemungkinan yang seperti dikatakan oleh Herry J.

Benda :

"Seandainya Islam berasal langsung dari Timur Te-
ngah dengan menercpkan kepercayssn monotheisme
serta menyapu segala sesuatu yang ada sebelumnya
mungkin sekali gkan tidak menemukan tempat untuk
memgsuki Indonesia lebih-lebih pulsu Jaws."3

Sementars itu proses islamisasi berjalan ti-
dek merats di Jawa. Di daerah-dsersh yang secara in-
tensif mengalsmi islamisasi dari basig-bagis Islam
yeng kemudian diteruskan oleh para wali beserta ke-
turunan dan murid-muridnys terbentuklsh kelompok-ke-
lompok mssyarakaet muslim yang ortodok. Sedangkan di
daserah-daerah yang jeuh dari pusat Islam dan menga-
lami proses Islam yang intensitasnya rendah terben-
tuklah kelompok masyarakat yang disebut dengan Islem

Abangan, yang menurut Delisr Noer dikatakan:

"Abangan, mereka yang namenya sajas Islam yang
kurang memperhatikan kerjs wajib berupa ibadah
dan membatesi sosl ini biasanys pada peristiwa-
peristiwa belaka dalem hidup, yaitu pada waktu
lghir, akil balig (disamaican dengan waktu bersu-
nan), kawin dan mati."4

3Harry J. Benda, Kontinuitas dasn Perubshsn Da-
am Islem di Indonesia, Dalam Taufiq Abdullah (edi -
tor),ilslam di Indonesis, Tintamas, Jakarts, 1974 ,
hlm, 3T,

4peliar Noer, Gerskan Modern Islam di Indone-
sis 1990-1992, LP3ES, Jakarta, 1982, him. 23.




Adapun tidak meratanyas intensitss penyebaran
Islam tersebut adslah disebabksn masih kusatnys pe-
ngaruh Hindu Budha. Dalam hsl ini Harry J. Benda me-

ngatakan:

"Hanya di dserah-dsersh ysng sedikit sekgli di-

sentuh oleh kebudayssn Hindu di abad-abad yang

lalu seperti: Aceh dan Ninangkabau di Sumatra,

dan Banten di Jawa Barat, agama Islam sejak men-

dalam mempengaruhi kesadaran agams, sosisl dsn

politik para pengikutnyas. Dengan demikisn di dase-
rah-dserah tersebutlsh agama Islam bsru ini te-

lah menunjukkan diri dslam bentuk yang lebih mur-
ni, kurang toleran dan kadang-kadeng lebih agre-

8if. Di pihsk lain, di sebagian besar pulau Jaws

Islam dipaksa untuk menyesuaiksn diri dengan tra-
disi penduduk 8sli, gebagian tradisi Hindu Budha

dan dalam prosesnya banyak kehilangen kekuatan

doktrinnysa."5

Dari segl politik, sepanjang sejarah penja-
jahan ideologi Islam ternyata merupakan kekuatan
yang besar seksli dalam mengadakan perlawsnan terha-
dap kekuasaan ssing sehingga pemerintah kolonial Be-
lands yang menghadapi rakyat Indonesia dengan mayo-
ritas sebagasi pemeluk agama Islam, membagi kepada ti-

ga bidang sktivitas, yasitu:

a. Islam sebagai sjaran sgama (ibadah)

b. Islam sebagal ajaran kemasyarakatan (musma-

5Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matshari Ter-
bit Islam di Indonesis Pada Massa Pendudukan Jepang,
Terjemshan . Daniel Dakhiel,.Fpstaka Jays;, Jskarta,
tt., him. 30. '
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c. Islam sebagai ajaran politik.6

Ketiga formulassi tersebut berdasarkan pertim-
bangan Snouck Hurgrounje (seorang islamologi dan a-
rabis serta ahli ketatanegaraan kolonisl yang besar)
bahwa orang Islam baru besar bshayanya bagi pemerin-
tah Jajshan apabila mereka merasa kalau kebebasan
menjalenken agama mereka terganggu. Di sini apabils
dilarang mengerjskan pekerjaan yeng berhubungan de-
ngen ubudiyah, mereka semakin fanatik mengerjskannya.
Berbahaya lagi apabila mereka itu terus mengasingkan
diri dari masysraket remsi dan mendiriken perkumpul-
an-perkumpulsn dengan mengobarken semangat perang

sabil, Dari itu Snouck berkesimpulan:

"Biarksn merekes beribadah sebebas-bebasnya. Biar-
kan mereka shalat jangan campuri mereks dalsm u-
rusan jamsah dan puasa jengan disempitkan mereks
naik haji. Dengan demikian mereks skan merssas
merdeka dalam urussnnya. Dan ksrens merass mer-
deka itu mereks tidak merasa bahwa sebenarnys me-
reka diberintsh oleh bangsa yang beragama lain.7

Ruh keislamen itu akan bangkit juga spabils

mereka mendapat tekanan dalam urusan muamalsh seper-

ti urusan perkawinan, warisan dan lsin-lain. Karena

6Taufik Abdullash, Islem di Hindis Belanda, Bra-
tara, Jakarta, 1983, hlm. 5.

6
M. Natsir, Capita Selecta I, Bulan Bintang,
Jakarta, Cet. III, 1953, h%m. 189,




itu biarkan mereka diurus oleh kepala-kepsla mereka
sendiri. Dengan demikisn skan merasa bahwa mereka
diperintah oleh undang-undangnys sendiri dan tidak
lagi ada cita-cits kenegaraan menurut perintah Islam.
Di samping itu hendeknya ansk-ansk Islam diberikan
didiken Bsrat yeng dapat menjauhkan mereka dari aga-
manya. Dengen jalen ini terpenuhilsh harapan akan
depat menjatubhkan perassaannys dengan pemerintsh se-
hingga terjadilah satu persekutuan (asosiasi) antars
pemerintash kolonial dan penduduk pribumi ysng msyo-
ritas beragema Islam. Bilamana asosiasi ini tercapai
menurut keyakinan Snouck tidaklah ada lagi yang akan
menyulitkan pemerintah. Dan di sini aksn tercapai
perhubungan yeng erat antara penduduk bumi putera
dengan kecerdasan Belands, dan tak ada lagi yang di-

gsusshkan dengan kaum muslimin ini."8

Bilemana sudsh distur sedemikisn rupa, satu
lagi yang harus dijesga, ysitu bagaimana supaya Ja=-
ngan ada hubungan muslimin di luar negeri yang akan
menimbulkan kembali semangat Pan Islamisme yeng ber-
bahays ituf Bahkan pemerinteh tidak boleh tanggung-

tanggung memberantasnya.9

81bid, hlm. 190.

91bid, hlm. 192-193.



Politik ysng dianjurksn Snouck tersebut meru-
pakan bagisn dari pandangannys mengenail perkembsngen

masa depan Indonesis.

Bertolek dari pandangan ini Snouck ingin men-
ciptakan Hindis Belanda yasng modern dsn maju. Karens
itu ia Jjuga menginginkan sdanya proses ke arah Indo-
nesianisasi. Dengan gagasan pokok ini penguassa kolo-
niasl mempunysi tanggung jawab moral untuk mengangkat
penduduk pribumi. Mska dalam ussha untuk melapsngkan
jalan ke arah persekutuan. Pengajaran dan pendidikan
merupakan alat utams melancsrkan proses modernisasi

yang seperti digambarkan oleh snouck."lo

Dalam hubungan ini kaum sristokrat Indonesis
yang terdiri dari golongsn priysyi perlu disjsk ikut
serta dalam kehidupan sosisl dan budaya Barat. Go-
longan ini dengan kepmimpinannya diharapkan skan ds-
pat menjembatani jarak antars yang berkuaéa dan yang
dikussal sehingga skhirnys timbullah budaya milik

sendiri.

Doktrin tentang politik peradaban memperoleh
formulasi yang tepst. Dslam hal ini yang berhubungan

dengan pelaksansan doktrin pengasdapan itu islah per-

lomsrwati Djoned Poesponegoro Ngroho Notosu -
santo, Sejasrah Nasiongl Indonesia, Jilid V, Balai
Pustaka, Jakarta, 1984, him. (4.



kembangan dan persebaran missi agama. Dengan  kepu-
tusan parlemen Belanda pihak zending dan missi mem-
peroleh kebebasan menjalsnkan kegiatan untuk menyisgr-
kan agamanya. Dan sejak tahun 1909M. kegistan missi
Kristen semakin luas terutama dalam bidang pendidik-
an, di mana sekolgh-sekolah missi mendapst pengakuan
pemerintah dan sering mendapat bantuan. Bahkan lebih

jauh seperti diikatakan oleh Sartono:

"Bahwa usaha untuk menjeslankan prinsgip - prinsip
Kristen dalam pemerintahan seperti surat edaran
mingguan den surat edaran pasar yang melarang
segala kegiatan resmi pada hari Minggu, menimbul-
ikan kegelisahan masyarakat yang tidsk mengenal
nilai atau prinsip tersebut dalam lingkungsn bu-
daya. Politik kristenisasi ini seperti diketshui
kemudian mendapat oposisi dari umat Islam yang
dipelopori oleh Muhammadiyah, yasitu dengan aksi
ke dalam (internal reaction) yang berupa pendi-
rian lembaga-lembaga kemanusiaan, seperti: seko-
lah~gekolah, poliklinike=poliklinik, rumsh ystim
piyatu dan sebagainya."ll

Dengan melslui amal ussaha seperti itu Muhamms-
diyah melihat ketiks itu bahwa lembsga-lembags pen-
didikan di Indonesia lkhususnya lembaga pendidikan
agama Islam sudah tidsk dapat memenuhi kebutuhen zs-
man, di samping itu metode dan‘sistem pengajarasnnya
yang tidsk sesuai;}Keadaan seperti itulsh kemudian

yang dirombak dan disesuaikan dengan kebutuhan  de-

11 . . .
Sartono Kartodirjo, (ed), Sejarah Nasional
Indonesia V, Bglai Pustaka, Jakarta, tt., hlm, 8.



ngan mendiriken berbagai jenis dan tingkat gekolsh
yang tidak memisehkan antara pelajaran agama dan pe-
lajaran umum. Dengan demikisn diharapkan bangsa In-
donesia dspat dididik menjadi bangsa yang utuh dan
berkepribadian, yaitu pribadi yang berilmu umum luas

dan sgame yang mendalam.

Gagasan Snouck tidaklah terlepas dari Jiwa
zaman ysng penuhl dengan pemikiran tentang humsnita-
risme. Kewajiban mempertshankan nasip rakyat pribumi
(etis) sebagaimana persekutuan pada umumnya adaleh
merupakan gagasan ysng bersifat paternalis (pelin-

dung) yang tidak disedari bshwa hal itu sken sia-sia.

Demikian puls gagasan politik Islam Snouck,
meskipun secara resmi tetap merupakan pegangan peme-
rintah Hindis Belanda, tetapi sejarah memperlihatkan
betapa tak mungkinnya menghadapi Islam dengan titik
tolek pemikiran demikian. Di sinilsh sejsk ie mening-
galkan Indonesia, Islam mengalami perubshan di luar
dungaan Snouck. Pemerintah dihadapkan pada alterns-
tif, bukan saja antara adat dan agama atau antara
pendukung nilai-nilai tradisional dengan elit ber-
pendidikan Barat, tetapi juga antara Islam tradi-

sional dan reformis.12

b1 s lzfaufik Abdullah, Kata Penganter, op VCitz,
me. S




Dari segl yang lain pembaharuan Timur Tengah
besar pengaruhnya terhadap pembsharuan di Indonesia,
khususnya Muhammadiygsh, terbukti pada awal abad ke
XX M. pemikiran-pemikiran Muhammasd Abduh banysk mem=~
pengaruhi terhadap masalsh-masslah Islam di Indone-
sla. Melalui penerbitan Al-Manar pengaruh tersebut
tidsk hanys berpengaruh pada masyarakst Mesir, teta-
pl Jjuga bangsa Arsb umumnya termasuk Arab imigran
yang berada di luar negeri. Demikian pula ° . terhsdap
para pelajar muslim Indonesia yang berada di Kairo
dan Mekkahol3 Pemikiran yang dimuat dalam  Al-Manar
tersebut meliputi pembaharuan dslam pemshamsn Isiam

yang diperbolehkannya ijtihad, pentingnys pendidikan

umat Islam dan membangkitkan semangat mengimbangi’

terhadap permaipnan politik Barat dengan meningkatkan

kehidupan 808181014

Dengan berdirinya Jami'at Khair di Jakarta
pada tshun 1901 M. di masa salah satu kegiatannya
membina hubungsn dengan pemimpin di negara - negara

yang telah maju, seperti Purki, Mesir dan lainnya,

135. Jainuri, Mihammadiyah Gerakan Revormis
Islam di Jaws Pada Abad XX, Bina Ilmu, Surabayas, tt.
molc

14Harun Nasution, Pembsharusn Dalesm Islam Se-
Qarah Pemikiran dan Geraksn, Bulan Bintang, Jakartsa,
2, §1199 .
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merupaken sarana yang mudeh untuk mendapatkan infor-
masi. Dari sinilah Al-Manar menjadi bacaan yang pen-
ting bagi para perkum.pulan.15 Setelah mengalami ja-
lan yang sulit karena bloksde dan sensor Belanda°16
Majeleh ini dapst diselundupkan ke Jawa (Indonesia)
dengan melalui pelabuhan-pelabuhan kecil seperti Tu-
ban dan sebegesinya, dengaen jalan dimasukkan ke dalem
peti barang-barang yeng tak mungkin disangka ataupun
dicurigai Belanda. Dan majalah (Al-Mesnar, Al-Urwatul
Wusqa) inilsh yang ternyate amat berkesen dalam jiwa
para pemuka Islam ketika itu, di antaranya yaitu :

KH. Anmad Dahlen,t’

yang kemudian gigih memperjuang-
kan gegassn pemikiren dalem majalah tersebut ke arsh

revorm ei Islam di Indonesia.

Di samping itu pengalaman KH., Ahmad Dahlen
peda sesat menunaikan ibadah haji (1890 M), dan mene-
tap lagi di sana (1903=1905) menyebabkan biasa de-
ngan ide-ide pembaharuen. Pengamatsn langsung terha-
~ dap dsereh pengsruh pembaharuan ini, sebenarnya me-
rupakan dorongen yang kuat setelah 1ia kembsli ke ta-
nah air. Sehubungsn dengen di Mekksh ini Djarnswi He-

di Kusumo mengatakan:

I§i)jarnawi . sdikusumo, Deri Jamsluddin  Al-
Afgani Sampai KH., Ahmad Dshlan, Persatusn, Yogyskar-
F‘E‘Ea, 82, him. 64-65.

16Delial‘ NOGI‘, _O_E Cito, hlmo 32o

17Yunus Saleam, KH., Dahlan Amal dan Perbustan-
nya, Depot Pengajaran Muhsmmadiyah, Jkt.,1968,hlm.29.




"Dengan perantaraesn Kyai Haji Baqir, KH. Ahmad
Dahlan dapat bertemu dan berkenalsn dengan Ro-
syid Ridlo yeng kebetulan sedang berada di tanah
suci. Keduanya sempat bertukar pikiran sehingga
cita-cita pembsheruan meresap di hati sanubari-
nya."18

Di sini pula kesempatan untuk menelssh kitab-
kitab dengan bimbingsn para ulams mulai ia lakukan,
di antaranya yaifu: Risalah Tauhid, Tafsir Al Msnar,
Al Islsm wa Nasrania, Tafsir Juz Amma, 7 AX -Uswatul
Wutsqo, (dari Muhammad Abduh), Kitab Hadits (dari u-
lama madzhad Hemball) Idharul Hak (dari Al-Kindi) dan
Dairatul Ma'arif.

Dan adaleh KH. Ahmad Dshlan dengan  diilmshi
oleh surat Al-Imron syat 104, ia mendirikan organi-
sasi Muhammadiyah yang didirikan padas tanggsl 18 No-
pember 1912 M. atau bertepatan dengan tanggesl 8 Dzul-
hijjah 1330 H. dengan tokoh=tokoh pertama yang men-
Jadi pengurus pimpinan pusat seperti: KH. Ahmad Dsh-
lsn, Abdullah Siradj, H. Ahmad, H. Abdurrashman, R.
Hadji Sarkgwi H. Muhammad, RH. Djaelani, “H. Anis,
dan HM. Fﬁkih, yang kemudian KH. Ahmad Dshlan menga-
Jukan surat:permintasn Badan Hukum kepada Gubernur
Jenderal Belanda di Jakarta yang dikabulkan pada
tanggal 22 Agustus 1914 dengan surat ketetapan Gau-

18Djarnawi Hadikusumo, Op Cit, hlm. 66.



nernement Besluit No. 81 tertanggal 22  Agustus
191419

2. Pendiri Gerakasn Muhsmmadiysh

KH., Abhmad Dahlsn dilshirkasn di kampung Kauman
rogyskarta peda tahun 1285 H. stau 1868 M. ayshnya
bernams Kysi Hsji Abu Bakar seorang imam dan khotib
di masjid Kesultanan Yogyaskarta. Dan ibunya bernama
Siti Aminah putri Kysi Haji Ibrahim seorang penghulu

20 Nama ssli kecllnys yang dibe-

besar di Yogyskarts.
ri kedus orang tuanys adaleh Muhsmmad Dsrwis, Sedsng-
kan Haji Ahmad Dshlan adalsh nama resmi yang beliau
pakail semenjak datqng dari menungikan hgji ysng ke-
dua kalinyas. Dan sesudsh itulsh masyargket  memang-

gilnys Haji Ahmad Dahlan.21

Dilihat dari keturunan Kyai Hajli Ahmad Dahlan
termasuk keturunan dari toko ulama penyebar agama
Islam di Jawa, Sunan Msulana Mslik Ibrshim, jugs di-

panggil Sunsn Gresik, juga termasuk dari Wali Songo.

19,, Jainuri, Op Cit, hlm. 36.

2OM. Yusro Asrofi, KH, A. Dahlan Pemikirsn
dan Kepemimpinannya, Yogyakarta .0fset, 1983, him,21.

1Margono Puspo Suwarno, Op Cit, hlm. 16-17.




Di samping pulau Jawa dskwahnya sampai ke Malsysia.
Belisu wafat dan dimasksmkan di Gresik pads tanggal
9 april 1419 m.22

Adapun silsilsh Kyai Haji Ahmad Dshlan secara

berurutan adalah sebagai berikut :

"Dari Maulsna Malik Ibrghim, Msulasns Ishak, Mau-
lana Muhammad Fadllullah (Prspen), Maulana Sulsi-
man Ki Ageng Giring (Jatinom), Demang Jurang ju-
ru Sepisan, Demang Jurang Jjuru Kapindo, Kyai Il-
yas, Kyei Murtadlo, KH. Muhammad Sulaiman, KH.
Abu Bakar dan KH. Ahmad Dghlan,."23

Deri silsileh di atas kite dapat melihat bsh-
wa KH. Ahmad Dshlan memang mempunyai pokok turunsn

yang beik akan menghasilkan bugh yang bsik pula.

Maka jike Maulans Malik Ibrshim sebagai po-
koknya itu menyerukan dan mendakwahkan Islam di saat
kuatnys pengsaruh aéama Hindu den Budha, *:KH. Ahmad
Dahlan sebagal ujungnys datamg untuk mengumsndangkan-
nya di saat-saat gencarnys kristenisssi. Dia menga-
Jak umat kembali dari kegelspan menuju alam yang te-
rang éjaran Islam yang murni, sesuai dengan ajaran
Rasulullah yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Al- Ha-
dits yang shahih, membangun kembali mssyarakat Islam

22Kehidupan KH. Ahmad Dahlan, Suars Muhamms -
diyah, Nomor 22«23 tshun ke 65 November II - Desem -
ber I, 1985, hlm. 19.

231pi4.



yang sebenar-benarnya yang mendapat ketentrasman dari

Allsh Swt. dan smpunsnnys.

Dan yang terpenting dari itu semua, belisu te-
lah mengembalikan‘ﬁmat Islam kepada ajaran yang mur-
ni, dengan memberantas kepercaysan yang salah yang
selama ini melanda umat Islam, seperti tshayyul, khu-
rafat, menyembsh dan memintas berkat terhadap kubur-
an, dan semua kepercayasn yang menyimpasng dari tau-
hid ysng murni. Semua itu belisu tunaikan dengan mo-
dal iman dsn taqwa kepada Allah Swt. Beliau tidak
takut mati, tetapi hsl yang skan datang terjadi se-
sudah kematian, Ttulah yang beliau takuti, sehingga
membangkitkannys untuk bekerja keras dalam memper-
Juangkan keyaskinannya itu. Hal ini diketahui dari
sikap beliau yang tak pernsh mundur sedikitpun dalam

menghadapi rintsngan den halangan.

Asal usul dari Kyai Haji Ahmad Dahlan dapat
kita umpamakan sebush pohon yang skarnya menghuncam
di taneh sedang cabangnya menjulang tinggi ke langit
yang setisp saast memberikan bugh yang mempunysi rasas
yang lezat dan nikmat yang dapat dirssakan oleh ge-

luruh umat.

Akar itu adalah Maulans Mslik Ibrahim dan bush
itu adaelsh Kyai Heji Ahmsd Dahlan. Adapun pendidikan
agsma yang beliau peroleh di saat masih kecil adalsh



dari orang tuanya sendiri, walaupun toh di saat itu
sudah ada tempat belajar secara formal, tetspi be-
liau tidak memasukinys, hal ini adalah melihat kon-
disi saat itu sebageimana yang dinystakan oleh Haji

Djernawi Hadikusumo :

"Sudah menjadi anggapan di saat itu di kampung
tersebut bahwa siapa saja yang masuk sekolsh Gu~
bernemen dias adalah kafir atau Kristen. Karens
itu puls Muhammad Darwis tidak masuk sekolsgh.
Tetapi dias diasuh dan didik mengaji oleh ayahnys
sendiri."24

Setelah agak dewasa Muhammad Darwis mulsi be-
lajar ilmu fiqih kepada KH. Muhammad Soleh dan me-
nuntut ilmu nghwu kepada KH. Muhsin, kedua guru ter-
sebut adalah kaksk iparnya. Guru-gurunys yang 1lain
KH., A, Hamid dari Lempuysngan dan KH. Muhammad RNur.
Di samping itu is belajar ilmu-ilmu yang lain, nsmun
tidak ada keterangan kapan dis belajar ilmu tersebut.
Dia belsjar ilmu falak kepada Kysi Raden Haji Dahlan
putra Kyai Termas. Dalsm ilmu hadits ia belajar ke-
pada KH. Mashfudz dan Syekh Khayat. Dia belajsr ilmu
qirsat membaca Al=-Qur'an kepada Syekh Amin dan Seyid
Bahri Satock. Dia Jjugs belajar ilmu bisa racun bina-
tang, gurunys adaleh Syekh Hasan. Beberapa guru yang
lain yakni R. Rg. Sasro Sugondo, R. Wedono Dwiyose -

24Djarnawi Hadikusumo, Op Cit, hlm. 65-66.



wojo, dan Syekh Jamil Djambek dari Bukit Tinggl.2>

Sesudsh usiasnya menginjsk lebih lanjut lagi
tehun 1890 M. mska dia disuruh orsng tuanya untuk me-
nunaikan ibadsh haji dengan bantuan kakaknya ysang ka—
ya itu, yaitu Nyesi Haji Sholeh, kemudian bermukimlah
dia di tanah suci.Mekkgh beberapa tahun lamsnys un-
tuk menuntut agema Islam seperti: qiraat, tafsir, tau

hid, fikih, tasewuf, falah dan lain-lainnya.2°

Kare-
ng sudsh membawa beksl yang cukup maka dia banyak
mendapat tambshan pengetahuan, dan sekembalinya dari
menunaikan ibadsh haji mendapat namg bsru "Haji Ah-
mad Dahlan", sebageimana biasanyas orang setelah me-

nunaikan ibadsh haji.

Setalah pulang dari Mekkaeh, Haji Ahmad Dshlan
mulai membantu ayshnys memberi pelajaran murid-murid-
nya ysng masih kansk-kanak sampai menjelang dewasa.
Dia mengajar di waktu siang sesudah dhuhur dan malam
gesudah maghrib gampsi isya', pada sore hari sesudsh
ashar, dis mengikuti pelajaran syahnyas yang diperun-
tukkan bagi orang-orang tua. Apabila ayahnya berha-
langan, dia menggantikan sebagai wakilnya. Semua mu-

rid-murid, baik yang ansk-anak maupun orang tua me-

25y, yusron Asrofie, Oop ¢it, hlm. 22.
26Yunus Salam, Op Cit, hlm. 7.



manggilnya kyai. Jadilah is diberi nsme Kysi Baji Ah-

mad Dahlan.2!

Sebagal alim ulama biasa, beliau mempunysi

banysk kitab. Kitab yang biasa dimiliki dsn dikaji

di pondok-pondok pesantren atau yang menjadi pegang-

an alim ulsma beliau memilikinya.,

Bahkan kiteb-kitab terbutan baru, karangan a-

lim ulama belakangan, beliau mengikuti sertan mem-

bandingkennya. Di antara buku-buku dan kitab = kitab

yang menjadi kegemaran serta mengilhami beliasu dalam

hidup

1.
2.

3.
4.
5.
6.
Te
8.

%
10.

Bakgr

den perjuangannya adalah:

‘Kitab Teuhid karang Syekh Muhammad Abduh

K%tag Tafsir Juz Amma karangan Syekh Muhammad

Abdu

Kitab Ksnzul Ulum

Kitab Dairgtul Ma'arif

Kitab Fil Bid'sh karangan Ibnu Taimiysh, di an-
taranya islah Kitab At=Tawasul wal Wasilah ksp-

ya Ibnu Taimiysh,

Kitab Al-Islam wa Nasroniyah karya Syekh  Mu-

hammad Abduh

gitab Idharul Hek karangan ulams Madzhab Ham -
ali

Kitab Tafeir Al-Manar karya Sayid Resyid Ridlo
dan Majalsh Al-Urwatul Wutsqa

Tafasilul Nssatain Tasilus Sa'adatain
Al-Qosoid Attosiysh 1i Abdillsh Al-ptstos dan
lain-lain."28

Pada tahun 1986 M. Kyai Khotib Amin Haji Abu
meninggal dunia. Pemakamannys mendapat perha-

27

M. Yusron Asrofie, Op Cit, hlm. 22,
28

Yunus Salam, QOp Cit, hlm. 8.



tian yang besar terutama dari para bsngsawan . kra-
ton Yogyakarta. Sudah menjadi sdat kebisssan kraton
Yogyakarta apsbila salah seorang abdinya meninggal
dunia, maka anaknya kelsk yang sulung diangkat men-
Jadi gantihya, menduduki jabatan ayahnys yang diberi
nama Katib Amin Haji Ahmad Dahlen. Dengan kedudukan
ini is mendapat tugas dsn menerims belanja, sawah
dan tansh tempat tinggal bekas yang ditempati ayash-

nya.29

Dalam kesempatan ini belisu pergunakan untuk
menyebarksn ilmunya kepada mereks yang  membutuhkan
dan pada ssat ini pula beliau mengadskan musyawarah
mengenai soal kiblat, sebab menurut pendapatnys ba-
nysk mssjid yang tidak menghadap ke kiblat (ka'bsh).
Angan-angan itu dirundingksn lebih dshulu dengan ka-
wan-kaean ulems, akan tetapi apa yang terjadi, beliau
mendapat smarsh Imam Kepala Kraton, sebagaimasna yang

dinyatakan oleh James L. Peacok :

"Ia menyatakan terjadinya kesalahan dalsm letsk
kiblat di masjid Agung dengan memberikan tanda
dengan kapur ke arah yang benar. Tindakan ini
menimbulkan marsh besar Imam Kraton, yang kemu-
dian membakar tempat sembshyang Dahlan pada sua-
tu senja di bulan pussa. Mendapat perlawanan Dah-

29M. Yusron Asrofie,.Qp Cit, hlm. 24.



lan bermaksud meninggalkan Yogys, namun ig di-
cegah oleh kakaknya di stasiun kerets api dan
berhasil membujuknya untuk tidak pergi."30

Pada tahun 1903 M. Kyai Haji Ahmad Dshlan per-
gi ke Mekkah untuk kedua kalinya, dsn seperti hslnya
yang pertamas, Dahlan juga menetap di Mekkah selama
dua tashun dalem rangka kajiannya tentang Islam.31
Pulang dari Mekkah KH, Ahmad Dahlan mulai mendirikan
pondok (asrama) untuk murid-murid yang datang dari
Jauh, yaitu Pekalongan, Barang, Magelang, Solo dan

L

Semarang. Murid-muridnya juga datang dari Bandung,,

Srandahan, Brosot dan Kulon Progo.32

Pada tashun 1909 M. KH. shmad Dshlan memasuki
Budi Utomo. Budi Utomo ini didirikan di Jakarta pada
tanggal 20 Mei 1908 M. oleh Dr. Wahidin Sudirohusodo

dan beberapa siswa kedokteran.,

Perkumpulan ini disebut sebagsi gerskan ke-
bangkitan nasional Indonesia yang pertams, geraksn

Yang merupekan pencetusan resa percaya pada diri

33

sendiri. Adapun maksud beliau mssuk Budi Utomo tigs-

- 3OJamee L. feacock, Gerakan Muhammadiysh Me-
murnikan Aiaran Islam di Indonesia, Terj. staf ahli
Cipta Kreatif Cipta Kreatif, Jakarta, 1986, hlm. 39.

3lpeliar Noer, Qp Cit, hlm. 85.
32Yusron Asrofie, QOp Cit, hlm, 25.

33 1pid, him. 26.



da lain adaleh untuk memberikan pelajaran agama pada
para anggotanya. Ia mengharapkan dengan kontak yang
dijalin lewat para anggota Budi Utomo yang pada umum-
nya pegawi pada berbagai kantor dan sekolah masing-
mesing, ia juga mengharapkan bahwa guru=guru yang te-
lsh mengikuti cersmshnya, akén menyampaikan isi ce-
ramahnys kepada murid-muridnys maeing-masing.34 Ce-
rameh yang diberikan Ahmad Dashlan nampsknys dibutuh-
kan oleh para warga Budi Utomo. Hal itu terbukti de-
ngan ssran mereka kepsda Abhmad Dghlan untuk membuksa
sekolah dengan organisasi yang tetap dan terstur se-

bagal bentuk pendidikan yang sudah ada (pesantren)?5

Pada sekitar tahun 1912 M. KH. Ahmad Dshlan
mendirikaen Sekolsh Rakyat bernama "Madrasah Ibtidsa'i-
yah Diniyah Islemiysh", pada saat ini para gantri
Kaumgn masih asing pada pelajaran dengan cara seko-
lgh. Akhirnya walaupun sebelum beliau mendirikan or-
genisesi sendiri. Sudeh ada organisasi yang bernafas-
kan Islam dan belisu juge termasuk anggotanya (Budi
Utomo jdan Serikat Islam), tetapi karens menurut be-
lisu kursng begitu memusskan untuk memenuhi kebutuh-
an penyiaran dan pendidikan Islam lebih lanjut, se-

bagaimana dikatakan oleh Mitsuo Nskamura:;

34peliar Noer, Op Cit., hlm. 86.
351bid, hlm. 86.



"Mungkin kedua organisssi itu tidak sepenuhnya
memuaskan untuk memenuhi kebutuhan penyiaran dasn
pendidikan Islam lebih lanjut, yang merupakan

kepentingan paling pokok baginya."36

Walaupun demikian bukan berarti beligu mendi-
rikan orgenisasi tersendiri itu karens mempunysi ra-
sa permusuhan atau hubungan kompetisi dengsn salah
satu organisasi itu. Dari segl ysng lain beliau ter-
dorong oleh sebush ayat firman Allsh yang telah di-
telasahnys benar-benar,37 yaitu surat Ali Imron 104:

. . ’ » /
WLW’LJ ,g‘d\%;)u”!(\}uuj
" . ° N $ . o - ’
CLr 33 C£9A&A’ED< g?Lglgb};2~DC,SLC{3£¥i9
"Adakanlah di antars kamu segolongan umat yang
menyuruh manusia kepads keutamaan dan  menyuruh
berbuat kebasikan serta mencegah berlskunyas per-

bustan yang mungkar, umat yang berbuat demikian
ituleh yang berbshagia™".38

Dan KH. Ahmad Dshlan adalah seorang yang mem-
punyal keshlisn dan ketekunan mendalami kandungan
mskna Al-Qur'an dan Sunnsah Nabi;39

4§6Mitsuo Nakamura, Bulan Sabit Muncul Dari: Po-
hon Beringin, Terj. Yusron Asrofie, UGM Yogyakarta ,
19835 hlm. 56.

3Tpjarnawi Hadikusumo, Op Cit, hlm. 68.
38
Departemen Agame RI, Al=-Qur'an dan Teréemah—
’

nya, Yayasan Penterjemsh Al-Qur'sn, Jskarts,
m. 93.

39Mﬂstofa Kamal, dkk,., Muhammadi ah Sebagai
Geraken Islam, Yogyakarta, 1988, m. 35.



Beliau sangat gemar dan pandai mengupas taf-
sir ayat. Kalau sedang menafsirkan ayat, beliau se-
lidiki lebih dehulu secara mendalem tisp-tiap kali-

mat dalam ayat tersebut satu persatu.
3. Tajuan Gerakan Muhammadiysah

Pada masa kehidupannya KH. Ahmad Dahlan, ma-
syarakat islam sedang ditimpa oleh berbagai krisis.
Umat Islam teleh lups psda tuntunaen agamas yang ber-
dasar atas Al-Qur'sn dan Al-Hadits. Mereks telsh ber-
buat bid'ah, khurafat dan syirik. Hal inilah yang
menyebabkan mereke. jauh dari tuntunan agams ysng se-
benarnya. Lebih dari itu Islam tidak menjadi keya-
kinan hidup menusia yang mendorongnya kepada amal.
Makin lams semakin jauh menyimpang dari tata caras
hidup masyarskat dalam segala segi hidup dan kehi-
dupan mereka, selain yang tinggal adslah konserva-

tisme, formglisme dan tradisionslisme belaka.4o

Dalam prakteknya, Al-Qur'an tidak lagi menjs=~
di pedoman ataupun menyinari hidup masysrakat Iglam
di tanah asir Indonesia. Ajaran Islam belum membeksas
dslsm jiwa masyarakat. Hal ini disebsbkan ksrena u-

mat Islem mensfsirksn sjaran-ajaran Islam dengsn pi-

40Yunus Salam, QOp Cit., hlim. 29,
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kiran yeng kolot. AJjaran Islem hanya menjadi  suatu
dogma yang mati. Akibat daripadas kekolotan dan kebe-
kuen, yang menyebabkan Islam seakasn-gskan tidsk ber-

daya lagi dslam menghadapi tantangan zamsan.

Bertolak dari kondisi dan situasi di atas mé-
ka KH. Ahmad Dahlan di dalam perjuangannyas melalui
wadah geraksn Muhammadiysh mempunysi msksud dan tu-
juan yang jelas yaitu: Menegakkan dan menjunjung
tinggi agama Islam sehingga terwujud masysrakat Is-

lam yang sebenar-benarnyae41

Sosl agsma, sosal kepercayasan. Soal kepercays-
an tidak dapst dipsksskan. Karena itu Muhammadiyah
tidsk akan memsksakan orang harus beragams Islam. Si-
lshkan bersgama Kristen, Katholilk, Budhs, tetapi ma-

rilah masysrakast Islam kits wujudkan.

Muhammadiyah hsnya ingin menyampsikan dakwah
Islam lain tidak.42 Kalau pedagang telah memenuhi
tugasnya dengan jujur, kslsu para pemegang kekuasasn
telsh menjslanken kewajibasn dengan adil, kslau peta-

ni telah lurus dalasm pertaniannya, kalsu masing-ma-

41pp Muhemmadiysh Majlis PP&K, Lendasan Hukum
ersyarikatan Muhammediysh dan Amal Usaﬁanxa, Persa-
tuan Yogyskarta, tt., E%mo 9.

42Pak AR, Pedoman Anggote Muhammadiyah, Fer-
satuan Yogyakarta, 19371 him, 12.




sing petugss telah menetapi kewajibannya dengan adil
menurut ketentuan hukum Islam, jujur serta takut pa-
da Allsh barulsh cita-cits tujuan Muhammadiysh ini

berhasil namanya.43

Sejek Muiheammadiyah mengsjukan pengesahan ke~
pada Gubernur Jendrel Hindia Belanda pads tshun 1912
sampal dengan sekarang terdapst enam rumussn tujusan
Muhammadiysh dsn telsh mengelemi perubshan sebanyak
lima kali. Dus keli pada masa penjajahasn Belanda, se-
kali pada masa penjajahan Jepang dan tiga kali pada

mess kemerdekaan.

Semula (1914) ketika Muhammadiysh berdiri, tu-
Juan organisasi Muhammadiyah dirumusksn dalam sta-

tutennya sebagai berikut:

a. Menyebarkan pengsjaran agema kenjeng Nabi Mu-
hammadiysh saw. kepade penduduk bumi putra di
delam residensi Yogyakarta, dan

b. Memajukan hal agema kepada anggotanysa.44

Tujuh tahun kemudien (1921) tujuan itu diubsh menja-
di :

a. Memajuksn dan menggembirskan pengajaran dan
pelajaran agama Islam di Hindia Nederlen.

b. Memajukan dan menggembirakan cara  kehidupan
sepanjang kemauen agama Islam kepada lid-lid-
nya (sekutu-sekutunya).45

431bid.
44Abdul Munir Mulhan Su, Warisan Intelektusl
KH. Ahmed Dahlan dan Amsl Muhammediyah, Persatuan,
Yogyskarts, 1990, hlm. 53.

45Ibid.




Setelah cukup lama tujuan ini bertahan selama
lebih dari 20 tshun, maks pada masa penjajahan Je-
pang tshun 1942 atas desakan Jepang tujusn Muhamms-

diysh diubah menjadi:

"Seguai dengan kepercaysan untuk mendiriksn ke-
makmuran bersama seluruh Asias Timur Raya d4i bs-
wah pimpinan Dal Nippon, dan memang diperintgh-
kan oleh Tuhan Allsh msks perkumpulsn ini:

a. Hendak menyiarksn agama Islam serta melatih-
kan hidup yang selaras dengan tuntutannya.

b. Hendak melgkukan pekerjaan perbaikan umum.

c. Hendsk memgjukan pengetahuan dan serts budi
pekerti yang baik kepada anggota-anggotanys.
Kesemuanys itu ditujukan untuk berjessa mendi-
dik maesysraskat ramai."46

Lima tshun setelah Indonesia merdeksa, dalam
muktamar ke 1, atau ke 34 di Purwokerto jika dihi-
tung dari periode rapat tshunan sejak Muhammadiyah
tersebut berdiri tshun 1912, msksud dan tujusn  Mu-
hemmadiyah tersebut diubah untuk yang keempat kali-
nya. Perumusan maksud dan tujuan pada tshun 1950 itu
merupakan perumusan msksud dan tujuan yang pertama

dalam suassana Indonesia merdeka.

Adapun maksud dsn tujuan Muhammadiyah yang
tercantum dslam AD Muhammadiysh pasal 3 itu adalsh
"menegakkan don menjunjung tinggi agama Islam sehing-
ga dapat mewujudkan masyarskst Islam yang sebenar-

benarnya.47

401144,
4T1p14.
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Apabila kita perhatikan keta "dapst mewujud-
kanm, kata ini mempergunakan awalan."me" yang menun-
jukkan mgkna gktif, ditambah sebelumnya dengsn kata
"dapat" di atas dua kata tersebut memberi suatu pe-
ngertian sksn kemampusn msnusia dalam mencapai tuju-
an yang ingin direncanskan secara utuh. Bashwa semus
perolehan dan hasil ussha manusia adalsh merupakan
akibat dari pekerjaannys semata. Kata yang memberi
mskns seperti demikien, dirasakan dan dipandang oleh
Muhammadiysh melalui muktamar ke 34, tidak sesusi de-
ngan aspirasi dan pandangan dasarnya tentsng eksis-
tensi manusia di hadapan Allsh Swt. stau setidsknya
dapat menimbulkan penafsiran dan pengertian yéng me-
nyimpang di kemudisn hari. Dengan dasar pertimbangen
yang demikian, maks dua kata tersebut di stas diubah

menjadi sebush kata pasif "terwujud".

Kalimaet tujuan dengan penggantian kata "ter-
wujud" memberi mskna bshwa hesil setiasp ussha yang
dilakukan manusias, perolehan dari perbuatan manusias,
bukanleh semata-mata gkibat murni dan usshanya, bu-
kanlah semata sesuatu yang otomatis mekanis dari se-
tiap pekerjasn yang dilskukan oleh manusis. Akan te-
tapi dalam perolehan dan peruntungan dari hasil ker-
ja dan perbuatan serta amal usaha yang dilakukan oleh

manusia, Tuhan Allah memiliki wewenang:untuk memper-



lihatkan kekuasaannysa.

Mungkin saja usaha manusia itu berhasil, atau
mungkin tidak, Allsh lsh jawaban dari semus proble~
ma. Inilah konsep tawakkal dan berserah diri manusis
terhadap Alleh, setelash seluruh dayes kemampuan dike-
rehkan untuk mencspai tujuan dsn cita-=cits yang di-
rencangkannyas. Sehingga keberhasilan maksud dan tu-
Juan Mnhammadiyah,‘bukanlah semata akibat langsung
dari hasil usahanyé, akan tetapi juga berkat hida-
yeh dan rahmat Alleh Swt. Inilsh pula mskna rumusan
alenia ketiga dan kedus Pembukean UUD 1945, Kewajib-
an Muhammadiyah dan msnusia, adaleh berbuat, bersmal
dan bekerja sesusi dengan kemsmpuan kemanusiaannys
yeng optimal, dan menyershkasnnya kepada kebijakan
den kesrifan Allsh untuk mengsbulken do's hamba-Nya

melalui amal dasn perbuatannya.,

Jadi amel dan dan perbuatan manusis secara
hakiki sesungguhnya sdalsh perwujudsn dari do's ham-
ba Allah. Do'a sebenarnys bukan sekedar berucap dan
meminta dengan lissn, akan tetapi seluruh gerak hi=-
dup manusias sesungguhnya adaleh do'a atau ibadsh. De-
ngan pemikiran dan pertimbsngan sebagaimana tersebut
meka maksud dan tujuan Muhammadiysh diubah  menjadi

sebagai berikut:

"Menegakkan dan menjunjung tinggi sgema Islam se-



hingga terwujud masyarakat utama adil dan makmur
yang diridlai Allah Swt, "48

Demikian tujuan Muhammadiyah hasil keputusan

mulftamar ke L1 tersebut di atas,

B. Karakterigtik Muhammadiyah
Cita-cita tajdid (pembaharuan) sebagaimana

Yang dikehendaki KH, Ahmad Dahlan merupakan clta-cita
dari pada @Berakan Muhammadiyah s?bagai gerakan . Fgformis
Muhammadiyah mendasarkan pada empat pokok dalam bidang
perjuangannya, yaitu :

l. Membersihkan Islam dari ajaran yang salah

2. Pembaharuan pendidikan bagi kaum Muslimin

3. Pembaharuan pemikiran tentang Islam menurut alam

pikiran baru
4. Membela Islam terhadap pengaruh Barat dan ajaran

Kristen,.",49

Perjuangan dan keseriusan pemikiran para ulama dan
filsuf ini secara ringkas berusaha merealisir ke d= dalam
usaha dan kegiatan organisasi Muhammadiyah yang Ameliputi
dalam bidang-bidang keagamaan,kemasyarakatan;politik dan
pendidikan itu harus berkaitan dengan semangat iman se
kaligus berhadapan dengan missi penginjilan penjajahbarat

dan eropa.

48 Ibid, hlm. 57.
49 A, Jainuri, Op Cit, him. S1.



l. Bidang Keagamaan

Muhammadiysh sebagaimsna geraksn tsjdid yang
Juga mendasarkaen gerakannys pada asgama. Karens itu
ide pembgharuannya ditekanksn pasda ussha-usghs untulk
mengembalikan kemurnian Islam deri pengaruh-pengaruh
yang salah dengan mendasarken Al-Qur'an dan Al-Hadis.
Muhammediysh dengan gigih mempertashankan pendapat
bahwa pintu ijtihad belum tertutup/mssih terbuka dan
menolak ide tentang taqlid. Menurut Deliar Noer, hal
ini bukan berarti Muhammadiyah menolak pars pendiri
dan imam madzhab, namun demikian Muhammadiyah tetap
memandang bahwa fatwa dan pendapat dari pada imam
madzhab begitu juga ide lainnys merupskan subyek un-

tuk penelitian selanjutnya.

Bagi Muhammadiysh kebenaran dari beberaps
fatwa ide dan amelan-amalan psada pokoknya harus di-
dasarkan pada Al=Qur'an dan Al-Hadits,so dengan de-
mikian tejdidi haruslah merupakan proses yang terus
berlangsung dasri pada kaum muslimin dengan berdagar

Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Di sini kemudian usaha tajdid disrshksn untuk
menemukan kembali dasar-desar pokok dengan  menghi-

langkan unsur-unsur tambsahsn yang dianggap sebagai

ODeliar Noer, Op Cit,, hlm. 247-248.



agama dan melepaskan pars individu dari kejumudsn.
Ide-idenya kemudiasn dituangkan guna menghilangkan
semua kesalshan dan kejumudan untuk menemukan mskna

yang sesungguhnya dari pada agama.

Di Indonesis keadaan ini terasa sekali se-
hingga kehidupan keagamasn yang nampak adalah cam-
pursn dari berbagai unsur kebudaysan yang ada. Di si-
ni Islam berkembsng dan menyesusikan beberapa adat
kebiagsaan dari unsur kebudayasan dan bentuk - bentuk
kepercayaan sebelumnya yang lambat laun tidak tera-

sa tetapi pasti, dapat mengaburkan nilgi-nilgi agams.

Praktek-praktek dan kebissaan-kebissaan yang
bukan dari sjaran Islam seperti rasa hormat dan ta-
kut aken pengaruh dari orang-orang yang telah me-
ninggal kepada nasib orang yang masih hidup masih
selalu ada. Bagi orsng Jawa hal ini tidak terpisah-
kan dari penghormatan terhadap mereka yang sudah ti-
dek ada lagi. Penghormatsn itu terutamas ditujuksn pso-
ds arwah oresng tua dan nenek moyang atau kepada pen-

diri-pendiri desa terdahulu.51

Perhatian pada orang ysng sudah meninggal

biasanya diselenggarakan melalui upscara-upacara ge-

51Snouck Horgronje, Islem di Hindis Belanda,
Bratara, Jakarta, 1973, hlm. 35.



lamatan, baik itu pribadi maupun secara umum di bu-
lan Sya'ban.52 Dalam arti demikian maka selamatan
dipandang sebagsi suatu perbuatan yang harus dilaku-
kan oleh msnusis terutama dalam sast-ssat yang di-
pandang penting dalam kehidupan manusia, seperti ke-

lahiran, perkawinan dan kematian.

Upacara selamgtan berbeda-beda menurut meksud-
nya, di antaranys ysitu upacara selamatan dalsm rang-
ka lingkaren hidup seseorang, khususnya yang berhu-
bungan dengsn kematian serta saat sesudahnys - adalsh
suatu kebiasaan yasng sering dilakukan oleh hampir
seluruh golongsn masyarakat Jawa. Hal ini karena o-
rang Jawa sangat menghormati arwah orang yang telah
meninggal dunia terutama kalau orang itu keluargsanys.
Sehinggs timbul suatu pemikiran bshwa salsh satu ja-
lan yang balk untuk menolong keselamstan ruh r :nenek
moyang di slam askhirat ialah dengan membuat upacara
selametan yang umumnys dilskukan sejek swal kematian

ssmpal keseribu harinya.53

Muhammadiyah menolsk upaca seperti ini karens

dianggapnys bukan dari ajsran Islam. Hal ini  didas-

21bid, him. 35.

53Kadiran "Kebudaysan Jawa" Kuntjoroningrat ,
Manusis dan Kebudayssn di Indonesis, Djambstsn, Ja-
karta, 1975, him., %41.



sarkan pads hadits Nabi :
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"Menilik hadits Jarir bin Abdullsh Bajalli kata-
nya: "Kami meaganggap bahwa berkumpul di rumsh
keluarga yang kematian dan mengsdakan Jamuan se-

sudah mayat dikubur itu termessuk ratapan (yanrg
dilarang)." 54 (Diriwayatkan Imam Ahmad).

‘etapi sebaliknys Muhsmmadiyah ° berpendapat,
béhwa Nabi menyuruh untuk tilawah kepada keluarga
yong kesusahan dengan mengsnjurkan asgar mereks ber-
sabar. Dan bshkan diasnjurken membuat maksnsn bagi
kerabat mayat. Pendapat ini didessrksn pada hadits

yang mengatakan :
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"Menurut hadits Abdullsh bin Ja'far bahwa ketiks
datang khabar terbunuhnys Ja'far. Bersabda Nabi
saw. buatlesh maken bagi kerabat Ja'far, karena
sedang kesusshan."55

54Imam Ahmad bin Hambal, Musnsd Al-Imam Ahmsd -
bin Hembal, Al-Majaliduts Tsani, Maktabul Islami,Bet
rut, tt., hlm. 204,

55Abu Daud, Sunan Abi Daud, Jui II, Cet. Fer-
tama, Syirksh Msktabah, Mesir, 1952, hlm. 173.




Terhadap masalsh yang lain geperti zisrah kubur, Mu-
hammadiysh mengatakan bghwa hal itu memang dianjur-
kan oleh Islam kalau memang tujuannya untuk meng-
ingat tentang akhirat. Pendapat ini didasarkan pada

hadits yang menerangkan:
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"Menurut hadits Abi Hurairsh katanya: Nsbi saw.
berzisrah kubur ibunys lalu menangis dan menye-
babkan orsng-orang yang ada di sekelilingnys i-
kut menangis. Maka sabdanya: Aku mohon izin ke-
pada Tuhanku agar sku diperkensnkan memohon am-
pun bagi ibuku, maka tidak diizinkan. Lalu aku
memohon izin untuk berziarah ke kubur, maska Nabi
mengizinkan aku (berziarahlsh), sebab hal itu de-
pat mengingatkan mati."56

Pendapat tersebut juga dikuastksn oleh hadits
yang lain:

DALY B s
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"Dulu sku melarang kamu sekalian zliarah  kubur,

561pid, hlm. 195.



maka sekarang ziarshlah, sesungguhnys ziarash ku-
bur itu mengingatikan mati."57

Tetapi apabila digunskan untuk memints -mints
kepade mayat dan membuatnya sebagai perantsra hubung-
an dengen Alleh, seperti berdo'a dan sebagainys, Mu-
hammadiysh demikian juga gerakan tajdid (reformis)

yang lain dengan tegas menolaknys.

Pendapat ini menunjuk pada firman Allah yang

berbunyi :
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"Dan janganlah memohon kepada selain Allah yang
tidak dapst memanfastkan dan membshsyskan  kamu
maka apasbila kamu mengerjskan juga, niscaya ter-
golong orang=-orang yang menganiays."58

Dengan demikien ziarah kubur yang dimsksudkan
oleh Muhammadiyah adalah lepas dari berbagai perbuat-
an munkar, seperti: tawasul (mengadsksn perantaraan)
pemujaan terhadap arwah, terhadap para wali dan ber-
bagal aps yang dianggap keramat, minta berkah kepada
yang meninggal agar tercapai apa ysng diinginkan.
Dan tawasul geperti ini dipandangnya sebagai perbuat-
an syirik, sebsgaimang yang diperbuat oleh kafir Js-

hiliysh ysng seperti difirmankan Allgh dalam surat

5T1bid.
58Departemen Agema RI, QOp Cit, hlm. 322,
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"Kami tidsk menyembah mereks melainkan supaya
mereke mendekstkan kami kepada Allsh dengan se-
dekat-dekatnya."59

Berhala-berhala itu pads awalnya mereka sem=-
bah adalah sebagail gambaran dari orang-orang yang
baik kemudisn mereka Jjadikan perantara di dalam iba-
deh adslah dilarang oleh Islam. Namun demikian tidak
ada halangan bagi'kita meminta ibu bapék dan orang-
orang shaleh yang masih hidup untuk mendo'gkan ke=-

basikan bersama.

Demikian puls pada waktu Nabi masih hidup sa-
habat-gahabatnys minta ias do'akan untuk mereka, te-
tepi setelah belliau wafat, mereka tidak pernsh lagi
untuk memints-minta kepada ruhnyas atsu di kuburannys

60 Ini berarti behwa alam barzah

meskipun satu kali.
itu bukan tempat mendo'sksn, akan tetaspl tempat o-

rang-orang yang perlu dido'skan.

Dslam masslah tawasul ini, sebagaimana konsep

sufi, kats wasilesh bersrti seseorang Syekh atau guru

591bid, hlm. T45.

6OA. Hassan, Kitab-At-Teuhid, Diponegoro, Ban-
dung, 1986, hlm. 41.
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yang berhak mengajar ilmu hakekat, di mans seorang
murid dspst memperoleh ilmu ms'rifat. Kepercayaan i-
ni sudsh barang tentu menempatkan guru pada posisi
yang tinggi sehingga dapat menimbulkan suatu pemuja-
en kepada pribadi guru sufi yasng terkenal. Dan sete-
lah mereks wafat buksn tidak sering, makam dari orarg
orang sufi ini menjadi tempat berkunjung di mana
koaum muslim berada, ksrena menganggap dirinya ketu-

runsn langsung dari Nabi Muhammad.

Dari sinileh kemudian menimbulkan anggapan
bahwa sebab-sebab pokok timbulnya bid'ah dan khura-
fat di delam Islam adalsh - karena tersebarnys ajaran

61 Iebih lenjut dalam bideng keagemsen ini,

tasawuf.
Muhsmmadiysh berkeyaskinan bshwa hanya dengan  meme-
gangi ajaran Al=Qur'an dan Sunnah Rasulullsh saw. se-
bagai sumber ajsran hidup dan kehidupasn menusia.mem-
buat jauh-jaub adab kekhurafatan dan bid'sh,  men-
Jauhkan dari segala mistik dan klenik serta pengasruh-
pengaruh animisme dan dinamisme, dengan menuntun mg-
nusia melakukan ibadah, taat dan tunduk Sunnah Rasu-
lullgh Muhsmmad saw., suka beramal baik, bermasyara-

kat dengan baik, berjuang dan bernegara memedomani

Islam, kebshagissn dunia dan skhirat aksn dapat di-

ol

Nurcholis Majid, Pesantren dan Tasawuf, Pe-

santren den Pembsharuan, LP3ES, Jakarta, 1985, hlm.
4.




capai dan dinikmeti setisp manusia muslim.

Dengaen demikian dalam bidang keagamsan, Mu-
hammadiyah sebagaimana halnya ditulis dalam bukunys
L. Stoddart "Dunia Baru Islam" :

"Perbuaten yang diada-adakan umat Islam yang me-
nyimpang dari garis rel yang benar ditolsk men-
tah-mentsh oleh Muhammadiysh. Karena itu diberan-
taslah selamstan permohonan kepada mayst yang di-
kubur, menembok kuburan den mengukirnya, menga-
dakan peraysan maulid Nabi dengan dengan berjan-
Ji, bukan hebatnys api perjuangan Nabi Muhammad
yang diperingati, akan tetapi kultus perseorang-
an yang dihidup-hidupkan, menambah adzen peng-
gilan shalat, lebih dari satu ksli dslam shalat
Jum'at, memperkenankan wanita mengikuti segals
kegiastan kemasyarskatan, memperkenankan tarian
dan nyanyian, ucapan syshadat tidak hanya dibu-
nyikan saja, akan tetapi perlu mengamslan nyata,
dan masih banyak lagi perbuatan-perbuatan salaf
yang harus dilaksanakan dalam praktek :  sebagai
pendahuluan dapatnys segers terbentuk masysrakat
Islam sebenar-benarnya."62

2. Bidang Kemasysrakatan

Di bidang kemasyarakatan, maka usaha yang di-
rintis Muhammadiyah adalsh didirikannys Rumsh Sakit,
Poliklinik, Rumah Yatim Piyatu yang dikelolah mels~-
lui lembaga dan bukan secara individusl sebagaimsna
yang dilakssnakan orang pads umumnys di dalam meme-

lihara ansk yatim piatu.

Badan atau lembaga sosial di delam Muhammgdi-

62;,, Stodderd, Op Cit., hlm. 310.



yah juga ikut menangani masalah-masalah keagamaan
yang ada kaitannya dengan sosisl seperti prosedur
penerimaasn dan pembagian zekst ditangani sepenuhnya

oleh PKU yang sekaligus berwenang sebagai baden asmil.

Dengan demikign amsal usaha PUK tersebut ada-
lah meliputi :
a. Bidang kesehatan
b. Bidang sosisl
¢, Bidang perencanaan Keluarga Sejahtera Mu-
hammgdiyah

d. Bidang pengembangan masyarakat.63

3. Bidang Pendidikan

Dalam bidang pendidikan, Muhammadiysh sejak
berdirinya membangun sekolah-sekolah/madrasah-madra-
sah antara lasin sekolah yang pernsh didirikan dan be—

sar Jasanys adalsh:

a. Kweekschool Muhammadiysh Yogya

b Mu'alimin Muhammadiysh Solo, dan Jakarta

c. Mu'glimat Muhammadiyah Yogyakarta

d. zZu'amat/Za'imat Yogyskarta

e. Kulliyat/Muballighin/Muballighat, Padang : -
Panjang

f. Tablig School Yogyakarta

g. H.I.K. Muhammadiyah Yogya."64

63Pimpinan Pusat Muhammsdiysh Majlis Pembina
Kesejaohteraan Umat (PKU), Hasil Keputusan Kerja Na-
sional (Mukernss) Muhammediyah, Majlis PKU ke VI, Ja-
karta, 1981, him. 32.

64 . . o
H. Mshmud Yunug, Sejsrah Pendidikan Islam
di Indonesia, Hidskarya Agung, Jakarta, 1985,hlm,269.




Di antara sekian madrassh atau sekolah yang
terbesar dsn tertus adalsh Madrasah Mu'slimin Muham-
madiyah di Yogyskarta, dari sinilsh banyak guru yang
tersebar di geluruh Indonesis sejsk didirikan sampsi

sekarang.

Adapun pendirinyas sekolsh itu adalah di mans
KH. Ahuad Dshlan masih hidup yaitu sekitar tahun

65 Semug madrassh ini dinamskan Madrssah Mu-

1918 M.
hammadiyeh, kemudian dirubsh menjadi Qismul Arqo’'. -

Setelsh itu digasnti dengan Kweekschool Muhammadiysh,
dan skhirnys dirubsh dengan hama Madrasah 'Mu'aslimin
Muhammadiysh, dengan lama belajar lima tsahun. Mela-
lui sistem pendidikan inilah Muhammasdiyah mengga-
bungkan mata pelajarsn agama dan pelajaran umum, dan

mengenai uraisn tentang pendidikan ini skan diperle-

bar pada bab IV lebih lanjut.

C. Dinamiks Pengembangen dan Tajdid (Pemurnian) Dak-
wah Dslsm Muhammediysh

Pads awal berdirinyas, maksud Muhsmmediysh ber-
diri berorientasi pasde pelaksanaan dakwash antara lain

sebagai berikut :

651pid, hlm. 272.



l. Mengsjarkan pengsjaran Kanjeng Nabi Muhsmmad
saw. kepada penduduk bumi putra dalam residen-
sl Yogyakarta.

2. Memajukan ajaran agama Islasm kepada anggota-
anggotanya.66

Kemudien dua tahun setelah perkembengan dari
berdirinyas dan mulai menyebar merata keluar daersh
Yogyakarta, maksud tersebut ditetapksn kembali de-
ngan rumusan yang lebih formulatif den luss dibsan~

ding psda awal berdirinyas, yaitu :

1. Memajukan dan menggembirskan pengajaran dan pe-
lasjaran ajaran Islam di Hindis Belanda, Neder-
land.

2. Memajukan dan menggembirakan kehidupan sepan-
jang kemauan sgams Islam kepada pemeluknya."67

Tetapi pada ssat negars Indonesia dikuasai
oleh Jepang, maka maksud den tujuannys Muhammadiyah
didekte oleh pemerintah penjajah Jepang, dalam Ang-
garan Dasar tashun 1942-1954 mengalami perubshan se-

bagai berikut:

"Sesuai dengan kepercayasn untuk mendirikan ke-
makmuran bersama seluruh Asia Timur Rays di ba-
wah pimpinan Dali Nippon dan memsng diperintshksn
oleh Tuhan Allah, maks perkumpulan ini:

a. Hendak menyiarkan sgama Islam serta melatih-
kan hidup yang selaras dengsn tuntunannya.

b. Hendak melakukan pekerjaan kebsikan umum.

c. Hendak memajukan pengetshuan dan kepandaian
serta budi pekerti yang baik kepada anggota-
anggotanya.

d. Hendak melskukan pekerjaasn kebaiksn umum.

e. Hendak memajukan pengetahuan dan kepsndaian

66M. Margono Puswo Sarwono, QOp €it, hlm. 39.

671bid, hlm. 39.
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gerta budi pekerti yang baik kepada anggota-

anggotanya.
Kesemuanya itu ditujuksan untuk berjasa mendidik

masyarakat."68

Adapun setelah negara Republik Indonesia mer-
deka maksud den tujuan Perserikatan Muhammadiysh di-
ubah lagi sebagaimana tercantum dalam pasal 3 Ang-

. . , . N R T AT e

garan Dassr yaitu

"Maksud dan tujuan perserikatan ialsh menegskkan
dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga ter-
wujud masyarekat Islam yang sebenar-benarnya."69

Demikiasn itulah dinamiks msksud dan tujuan
perserikatan dari zamsn ke zaman sejak didirikannya
Muhammadiyah, yang mans pada desarnya sama meskipun
reaksinya berbeda-beda, yaitu hendsk menyiarkan aga-
ma Islam kepada seluruh mesysrskat untuk menuju pada
terwujudnya masyarakat Islam yang sebanasr-benarnya.
Tentunya hal yang demikian itu tidak akan berhasil
tanpa adanys usaha yang serius dalam melsksanskan

dakwah Islam,

Walsupun pade permulsan berdirinys Muhammadi-
yah nampak kurang adanys pembasgian kerja yang tegas
di antara para pengurusgnya, akan tetapi sikap dan

komitmen psra pemimpin dan anggotanya dalam membawa

68Umar Hasyim, Mggammadi¥ah Jalan Lurus'Balam
Tejdid, Dakwah, Kederisesi dan Pendidikan Kritik dan

Terapinys, Cet. X, 1990, PT, Bina Ilmu, Surabaya,hlm.
39 8p2018
91bid, hlm. 49.
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missi Muhammadiyah tidak dirsgukan mulai awal berdi-
rinya sampal sekarang. Ini merupskan kondisi yang
menggembirakan, berkat luasnya ares dskwah dengan
menjamurnya orgenisasi-organisasi keagamaan, namun
Muhammadiyeh telsh mensmpakan jati dirinys yang a=
gung di tengah umat dan bangsa. Ini merupakan moti-
vasi dslam rangka pengembangasn sjaran Islam yang
murni dalam kehidupasn masysrakst. Yang geraknya ter-
sebut dikonkritksn dengsn langkeh dskwsh Islam dan
amar ma'ruf nahi minksr dengan tekanan kepads yaﬁg
beragama Islam bersifat pembaharuan (tajdid) yaitu
mengembalikan kepada sjaran Islam ysng murni, dan ke-
dua kepada orang yang bukan Islam bersifsat seruan

dsn ajskan untuk memeluk sgama Islam.70

Dengan kepribadian yang didorong oleh sema=
ngat tauhid juga upaya jihad secara sungguh - gungguh
dalam memurniken ajaran Islam, langkah Muhsmmadiysh
selalu bermuara untuk pemurnian tsuhid ysng merupa-
kan esensi agama Islam. Dalam hal ini Amin Rais mem-
berikan kriteris tauhid delem konsepsi umat sebagai-

manas berikut:

1. Adanye komitmen utuh pada Tuhannya dalsm pe-
laksansan nilai luhur dalam Islam.,
2. Terserabutnya nilai hidup yang dstong bukan

74, Jeinuri, Op Cit, hlm. 36-37.



dari Allah.

3. Sikap progresip dalam hidup di setisp melaku-
kan pemikiran terhadap kuslitas hidupnya, yang
sikap tersebut akan membuka diri di setisp pe-
rubshan yasng positif.

4. Memiliki tujusn hidup ysng jelas dan tidak mu-
dah terjerat oleh nilai kepslsuan kehidupan du-
niawi, '

5. Manusias tsuhid memiliki visi yang Jjelas ten-
tang kehidupan yang harus dibengun bersams ma-
nugia yang lain.Tl

Orientasi hidup bagli gerak Muhammadiyah ada-
lah hidup secara dinamis dalam menjalankan peran
khalifah di muka bumi, dan terdapatnya perubshan ni-
lai di dalam masyarakat. Mubhammadiyah lebih  menfo-
kuskan terhadap ide dan fsham keagamaan suatu mesya-
rakat untuk mencapail kesempurnaan hidup. . Menyadari
hal di atss, bagi Muhammadiysh tauhid merupskan sksi
seluruh kehidupan dan kegistan.'® Make dari itu Mo~
hammadiysh bergerak di segala sektor kebutuhan ms-
syarakat bsik pendidikan, tabligh, tarjih, ekonomi,
pustaka, wakaf, maupun Aisyiyash, yang dalam reali-
sasinya berpijsk kepada sendi filosofi maupun kebi-
jekan operasionsl yskni AD/ART. Kepribadian Muhamma-
diyah, matan dan cita-cita hidup Muhammadiysh  yang

71M. Amin Rais, Cakrawala Islam Antara Cita
dan kta, Mizsn, Bandung, 1987, hlm, 19-20.
T2

Ahmad Watik Pratiknys (ed), Islam dan Dak-
wah Pergumulen Antara Nilei dan Reslitas, PP. Muham-
mediysh Majlis Tabligh Yogysakarta, Edisi II, 1988 ,
hlm. 110,




dikembangkan psda khittoh perjuangan operasionslisa-

sinya.73

Wujud Islam yang dikembapgkan Muhammadiyah
adalah Islam yang bisa menghidupkan umat secars man-
diri, sebab Islam itu dinamis, bukan tradisionsal.
Karena itu seorang musglim bagi Muhammsdiyah haruslsh
seorang yang hidup kreatif dan menjadi orang yang
bermanfsat untuk dirinya sendiri, keluargsnys dan

masyasrakat serta bangsanya.74

Sebagai pengalaman dan reslisasi ciri gerakan
Islam, gerakan dakwah dan tajdid, Muhammadiysh mem-
berikan maksud sebagai penagamalan Islsm kepada se-
luruh umat manusia dalam memahsmi dan sebagao korek-
8i terhadap berbagai gerakan pemikiran dan pengsmgl-
an yang dilskukan, yang mans hal tersebut dikensl
sebagai "lima prinsip dasar gerak perserikatan™ ya-
itu prineip teuhid dan ibadah, prinsip jamash dan
kemasyarakatan, prinsip gerak, prinsip i . kemsandirisn

dakwah dan prinsip tajdid.’?

Terhadasp aspek pemurnian dan tajdid Muhamma-

731bid, hlm. 113.
74syukriyanto AR dan Abdul Munir Mulken (pe-

nyunting) PerEumulan Pemikiran Dalam _Muhammsdiysh,
Siprees, iogya arta, Cet. I, 1990, him, 43.
Ta. Wetik Pratiknya, Op git, hlm. 114,



diyeh mampu mendemontrasikasn diri dalam gersken ke-
agamean modern di Indonesia, terutamas bidang pendi-
diken sampai saat ini mempunysi peluang besar dan
menonjol di jajesren sistem pendidiken modern di In-
donesia. Untuk itu}ah dinamisasi pemodernan atas ke-
Jumudan berpikir umat Islem harus difulksnisir dalem
perspektif ajaran yang benar-benar sesuai dengan kon-

tek pesan modern moral Al=Qur'an.

Dalam hal ini Jalesluddin Reshmad melukiskan,
bahwa suatu umat dikstakasn setia kepadas Al-Qur'an
apabila umat memuliakannys, membacanys dengen penuh
penghormatan memshami kandungan.maknanya dan berusa-

ha mengamalksnnya delam kehidupan sehari-hari.

Dan umat dikatakan berkhisnat kepada Al-Qur-
'an apabils umat telah meremehkannys, tidsk pernah
membacanya, tidak pernsh berupays mempelajsri arti-
nya, dan tidek puls mewunjudkan dalam prilaku.76 Maka
dari itulah dengan Al~Qur'an dan Al-Hadits sebagai
sumber nilai, Muhammadiyah tidsk akan berbentuk ge-
bagai gerakan modern tanpa masmpu mengadakan interpre-

tasi terhadap kedua sumber tersebut.

76Jalaluddin Rehmad, Islam Aktusl Refleksi So-
sisl Cendekiawan Muglim, Mizan, Cet.I1Il, 1991, hlm,
275.



